
SPHAERODEMA RUST/CUM FABR. 

oleh 

R. SLAMET SOESENO 

1. Pendahuluan. 

Kalau kita memperhatikan binatang2 jang mendiami suatu kolam 
peternakan ikan, maka selainnja ikan2 dan air, akan didjumpai 
pul'a bermatjam2 pianggang air. Nama itu sebetulnja diberikan 
kepada suatu bang sa (orde), jang mempunjai banjak sekali suku~ 
suku., golongan2 serta djenis2. Diantara p i:anggang2 air itu ada 
suatu djenis jang paling banjak terciapat di lndonesia, jakni djenis 
Sphaerodema. 

2. Nama Sphaerodema. 

Orang Sunda menamakan binatang ini K a t j a n g ~ k a t j a n g 1 ), 

meskipun nama itu kadang2 ditjampur aduk dengan nama 
K u a n g ~ k u a n g , jang seharusnja diberikan kepada Belastoma 

•m'" 

indicum Distant ( = Let~ 
hocerus in.di·cus Lep . & 
Serv). Memang bag i o~ 
rang jang helurn ahli , ke~ 
dua djenis .pianggang itu 
sukar mem~béda2~kannja . 
Belastoma badannja lebih 
besar daripada Sphaero~ 
dema. lni bearti , bahwa 
bagi orang2 jang belurn 
ahli tadi, Belastoma jang 

Gambar 1. S.phaerodema djantan mendu- masih muda ( ketjil) , 
kung telur. Perhatikan ·zat pere.kat pada mungkin dikira Sphaero~ 
;punggungnja. (Kira-kira menurut gambar dema j'ang sudah dewasa . 
Hoffmann) . Sphaerodema with batch of 

eggs. Sphaerodema dan Belas~ 
toma itu keduanja terma~ 

suk suku Belostomatidae. Dihagian lain nanti akan di·terangkan 
tanda~tanda perbédaan kedua djenis i:tu. 
Dalam buku2 Amerika, Belostomatkiae itu dise<but djuga: "fish~ 
killers", oleh karena suku j.t. memakan ikan2 djuga; ini berarti , 
bahwa suku pianggang itu merupakan pianggang jang buas. (Lain2 

suku pinggang ak, seperti Corixidae, Naucoridae dll.nja tiodak 
begitu buas seperti Belostomatidae. Selandjutnja Belostomatidae 
itu cialam buku2 Amerika djuga disebut sebagai "toepinchers" , oleh 
karena kaJ.au ditaruh cialam ;tangan kita, ciapat menusuk tangan 
dengan mulu:t rpenusuknja. Dalam buku2 Djerman ia dinamakan 
,.Ri:esenwanzen" ( ~ar n y, 1934 ) , meskipun ada djuga djeni~ 
djeniosnja jang .lsetji·L 
1) Didaerah Iain ia disebut " A k o p - a k o p " . 
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3. Tempat terdapat. 

Menurut L u n d b I a d ( 1933), Sphaeroderna rusticurn terciapat 
di Sumatra Djawa, Bali dan lrian, ditempat2 jang tingginja 150 
m ,_ 1350 m ( terutama 400 m ,_ 600 m) diatas permukaan la ut. 
Tetapi S u n i er ( 1922) pernah menemukannja di tamhaP air 
pajau dj u ga ( ± 0 m) , meskipu1n binatang2 ittu kebanjakan hidup 
di·danau~danau , mata2~air, sawah~sawah, kolam-kolam peternakan. 
ikan dan sungai,2 jang aknja tawar. 
Menurut H of f man n ( 1925) , rupa2 -nja Sphaerodema rusti-cum 
i1tu .suka h idup dalam perairan jang dangkal, sampai ± 1 m 
dalamnja, jang ditumbuhi banjak sekali tanaman2 air, serta penuh 
dengan kotoran2

. 

( Gambar 2. jaitu Sphaeroderna jang terciapat di lndonesia. Perha~ 
Ukan segitiga hitam jang terciapat pada segitiga putih pada pung~ 
gung. Sphaeroderna rusticus Fabr. jang digambar oleh Hoffmann 
(dari Tliongkok) , tidak mempunjai -segi:tilga hi:tam pada punggung~ 
nja , tetapi mempunjai s.egi-tilga putih sadja. Lagipula mempunjai 
gam!baran .sepet.ti ma-ta 2 buah pada bagtan dadanja (borststuk). 
Mungkin Sphaerodernla jang terdapat di Tiongkok i:tu adalah 
bentuk lain darilpada Sphaerodema -jang terdapat di' Indonesia. 
Gambar ini saja gambar menurut gambar Hoffmann, tetapi saja 
ubah sedibt berhuhung dengan 
adanja perbedaan2 tersebut diatas). 
Dapat dipastikan, hahwa dipinggir 
kolam2 jang ditumbuhi tumbuh2~an 
air jang daunnja merupakan ka~ 
vangan daun, tentu banjak sekaJi 
Sphaeroderna hinggap diantara ka~ 
rangan daun2 tadi . Tetapi kalau 
diganggu, dengan segera menjem~ 
bunjikan diri diantara batu2 ketjil 
atau lumpur. Kalau sudah berlin~ 
dung demikian, sukar sekah ia dapat 
di1bedakan dari mpa tempat perJin 
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dungannja Hu . Apal:ag·i kalau airnja Gambar 2. Sphaerodema di Ln-
keruh. donesia. Local form. 

4. Tjara hidupnja. 

Sphaeroderna rusticurn hidupnja menadk hati sekali. Oibawah ini 
akan ditjeri-temkan ki.ssah hidupnja itu -sedjak cLari telur sampail ~a 
bertelur pula. 
Telur pianggang air ini ditempdkan pada punggung djenis pi­
anggang djantan. Karena punggung itu .J11ilasnja .kira2 150 mm2 , 
seclangkan sebU1ti1r tdur hanja mempunjaf penampang ± 1 · mm, 
maka sudah barang tentu, pada punggung demikian ciapat diletak~ 
kan hebera pa .puluh butitr telur. J ang menetas :tedebi.h dulu ialah 
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dèrètan telur jang menempd rpada ,punggung bagian belakang. 
lni berarti, bahwa pianggang betina dahulu , mula2 menempelkan 
telur2 ~nja pada punggung pianggang djantan pada bagian bela­
kang, .k,emudian rnakin madju kebagi·an muka. Tjaranja anak-anak 
pianggang keluar dari telur itu , sebagai jang saja lihat dalam 
akuarium adalah .seperti- lberikut: T'elu1r dtu petjah pada bagian 
atasnja sadja, seclang J.ain2 bagian masih tetap utuh . Djadi Sang 
Anak ;terpaksa keliuar melalui pintu jang sempi~t. Apa s•ebaJbnja telur 
itu tidak sobek semuanja, hanja 'alamJ,ah jang tahu. Mungkin hal 
ini disebabkan oleh anak itu sendiri, jang hanja dapat memetjah­
kan tdur pada bagian jang diatas sadja. Sebab jang muntjul perta~ 
ma kal•i dari· tdur i•tu , ialah kepalanja; djadi mu•ngkin sekali kepala 
itulah satu2-nja bagian badan jang ciapat menerobos dinding telur, 
seclangkan bagian2 badan J,ainnja masih belurn dapat berbuat apa2. 
Jang nampak terang terlebih dulu ialah 2 buah titik hitam, jakni 
matanja. Dalam beberapa menit sadja, seluruh hadan keluarlah. 
Anehnja, waktu .keluar dari telur itu , ana•k itu menghadapkan 
perutnja keatas , sehingga ia lahi:r .,tertelentang" pada Jlapi!San per­
roukaan (oppervlakte film) air. Perlu diterangkan disini, bahwa 
waktu melahir·kan anak2 tersebut, pianggang tua menempel pada 
tltlmlbuh2~an ai•r, didekat perm:ukaan, karena piang·gang tua j1tu berna~ 
fas dengan badannja :bagian dilbelakang didekat perroukaan air. 
Ojadi anak pianggang !aJu I:ahk tertelentang pada pevmukaan 
air. Waktu lahir itu, ia ticlak berdaja, ticlak bergerak, diombang­
arnbingkan g•erakan ak kemana2. Sebentar sudah Ïitu ia menggde­
tar, kemudian mentjoba mengalahkan daja tahan jang dit imbul­
kan oleh tenaga .permukaan dari. pada !aJpisan permukaan tadi, su­
paja dapat menerobosnja, .achilrnja mem.asuki alam air. Biasanj.a, per~ 
tjobaan roenerobos jang pertama ini mula2 gaga!. Dan anak itu 
berdi:am cLi.ri sadja, tirdak berdaja . 
Tentu sadja ada pul·a an.ak~anak pi.ang·gang, karena letak teJiUJrnja 
kebetulan didalam air (dirbawah lapisan perroukaan), Iahir tertelen~ 
tang dibawah J,apisan itu. Baginja sebetul'nja ticlak ada kesulitan 
untuk roenerobos lapisan kalau seandainja ia tidak tertekan keatas 
oléh air. Mungkin B.D. air lebih besar daripada B.D. anak piang~ 
gang jang msih pipih belurn berisi apa2 itu , sebab ternjata anak 
tadi terdesak keatas , sampai roenerobos lapisan permukaan. 
Dan sekarang keadaannja lalu sama dengan keadaan saudara2~nja 
jang lahir diatas lapisan •permukaan. 
Kalau achirnja, anak pianggang berhasil memasuki al'am air diba­
wah lapisan permukaan, nampaklah ,kepada kita , bahwa ia meng­
geraP--kan kakinja kian k.emari , seperti binatang jang gila, ticlak 
pandai berenang dan ticlak tahu arah. Memang ia ticlak pandai 
berenang seperti ikan. Warna anak pianggang jang baru keluar 
tadi •ial:ah hidjau muda ke-rputih2an. SeJ.uruh badannja mas:h djernih, 
sehingga mudah terlihat bagian2 dalamnja. Meski.pun sebentar2 
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menggeletar, ana.k2 pianggang jang masih hidjau demiban tidak 
'begi1tu sering berenang. 
Sesudah beberapa djam lamanja maka warna anak itu tel:ah berubah 
mendj.adi' tjokelat, dan hertarn/bah hesarnja, tetapi bédanja ticlak 
beg~tu terHhat. Anak jang sudah bukan ,.plon:tjo" •lagi itu bergerak 
ki:an -kem.ari .se~-akan2 i·a memlb01rong segala kepandaia-n dullli<a airnja . 
Tetapi jang paling diSU'k·ainja i.alah ber-malas2an, beristi.rahat di~ 
antara daun2. 
Matanja anèh djuga. Bagi,an atas. kelirhatan bewarna hitam, dan 
bagian bawahnja ibewarna mérah. T ,etapi setelah .satu m.alam, 
seluruh mata faset Hu rbewarna mérah . Han.j·a :pada podjok2 bag-ian 
atas, mata itu masih bew.arna hitam. Setelah berumur beberapa hari , 
mata tadi kernbah l'agi bewarna hit•am bagian atasnja , dan merah 

I 

Gambar 3. P erkembangan nymphen dari stadium I sampai V, dilihat dari 
atas. ( Menurut gambar Hoffmann). Metamorphosis of Sphaerodema 

rusticurn. 

bagian bawahnja. Dan kelak, kalau pianggang itu sudah dewasa , 
selbesar 1,5 cm, seluruh matanja bewarna hitam, ketjuaJi. podjok2 
mata bagian bawah, jang masih bewarna memh. 
Sudah diterangkan tadi, bahwa hewan2 ini ticlak pandai berenang. 
S ebentar2 ·ia pergi kepeDmukaan ai.r untuk mengarnibil persecliaan 
zat a sam ja.ng baru dad udara. Sesudah iltu IaJ.u menjelam kembah 
dan berpegangan lag i pada salah suatu benda ( tum.buh2an·; batu , 
dsb.). T iclak pernah ia berenang lama seperti ikan. Oleh karena 
binatang 2 inF ttdak bernafas dengan insang~insang seperti ikan, ha~ 
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nja dengan rpemlbuluh2 hawa jang disebut :tmcé, maka dengan sen~ 
dirinja terpaksalah mereka meng.ambil zat asam .pada permukaan 
air. Pengambilan ini dilakukan dengan mulut .pembuluh hawa 
(stigma) jang berada dihadan bagian belakang , jakni stigma pada 
ruas hadan belakang jang h ~ 6. ltulah sebabnja, dalam aquarium 
sebentar2 kita lihat binatang2 Hu rpergi kepermukaan air untuk 
menondjolkan rpantatn:ja keatas. Boleh d~katakan: " la bernafas de~ 
ngan pantatnja". 
Stigma tadi pinggirnja terdiri dari lingkaran chitine jang kuat serta 
tertutup oleh rambut2 hermin jak, jang merupakan bubu (dan de­
ngan sendirinja bekerdja sebagai bubu djuga). Sudah barang tentu 
rambut2 herminjak itu, pada waktu binatang mengambil udara, 
hanja merupakan suatu tjelah ketjiJ sadja, supaja dengan demikian, 
ciapat meng .-halang2i masuknja air. 
Jang mendjadi makanan bagi anak2 Spae:rode:ma, per-tama2 

ialah ....... . . saudara2nja sendiri, jakni adik2nja jang lahir kemudian. 
Menumt H o f f m a n n (l.c.), kalau banjak terdarpat makanan, 
maka kanibalisme tadi ticlak terdjadi Kalau l'undi2 Spa.erodema 
(jang disebut nymphen) i>tu diber~ ber-matjam2 makanan seperU: 
bernga2 , Jalat~Ialat, dijentLk2 lundi•-lundi .pianggang~,air lain, ikan2 

ketji<l, siput2 dan dagi:ng mrentJah, rmaka nymphen Sphaerode~a iltu 
akan memilih satu makanan jang paling enak; terutama sifat 
pemilih (kieskeurigheid) ini nampak terang, apahila mereka ticlak 
begitu: ]'arpar. 
Kalau lapaT tbenar, maka mereka rnakan semibaraug apa sadja. Lagi 
pul<a ia la•lur menundjukkan kegia:tannja mentjari: mangsa jang hi­
dup, kadang2 rnalam menjerang binatang2 air jang beberapa kali 
lebih besar daripada badannja sendi-ri. Dan meskipun mangsanja 
berontJak, ira tetap menerkam dengan deg iJlnja; pekerdjaan !itu .tidak 
akan dila:kukann:ja, a:pabila i:a tidak begitu Japar. 
Dalam akuarium saja telah melihat sendi·ri ba:gatm.ana tjam nym~ 
phe jang ketjiJ itu "bersantap". Jang sangat mengagumkan ialah 
binatang seketjil 0,5 cm itu herani menjerang seekor ikan L e:biste:s 
retvculatus Peters jang pandjangnja I cm. Meski i•kan üu mengg·erak~ 
ger:akkan si•rirp dadan:ja, mentjolba hendak rberontak atau melarikan 
di<ri, tetapi sia2 djuga .pertjobaannja itu , sebab Sphaerode:ma i:tu 
menerkam kukuh sd@J,i dengan tjakar2 kedu.a kabnja jang paling 
mu:ka. 

Menerkamnja itu tepat pada punggung dekat ekor, djadi ikannja 
se~akan2 terbelenggU!. Sebagaimana telah kita ketahui, ikan itu ha­
nJa ciapat berenaug dengan djalan menggerakkan punggung dan 
sirip punggurngnja sadja. Kalau i!tu terhalang, tentu sadja ia ticlak 
tberdaja, meskipun si:rirp2 lain di•g.erakkan keras2 • Dalam akuarium 
tadi Sphae:rodema :i•tu menempd pada katja akua:ri:um dengan 
kaki:2nja bagian bel'akang. Kaki2 tadi berambut, sehingga kukuh 
sekali menempel pada katja itu , sampai mangsanja terkait kuat se­
kali. Dengan sebuah kat ja .pembesarkan (loupe) sa ja lihat h inatang 
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itu menusuk mang·sanja dengan montjong jang herupa penusuk. 
Dari mentjong penusuk itu keluarlah sebuah ,.lidah" pengisap jang 
rupanja seperti djarum penjuntik Dengan lidah pengisap inilah. 
Sphaerodema mengisap darah, protoplasma dan lain2 zat · jang 
mengi•rup i.si badan mangsanja tadi. Sa:mlbil mengisap mangsanja itu, 
maka katjang .... katij.ang tadi mentjuatkan badannja bagian belakang 

keatas perroukaan air untuk bernafas. 
Djadi, sambil bersantap itu, ia ticlak 
usah chawatir akan kekurangan zat 
asam untuk pembakaran zat makanan 
(jang baru diisapnja itu) dalam •badan­
nja. 

Gambar 3a. Gambar 
nymphe dilihat pada 
bagian peru'.:nja. Perha­
tikan bentuk mon~jong­

nja. (Gambar penga­
rang). Nymphe o.f 
Sphaerodema rusticum. 

Sphaerodema rusticurn itu suka sekali 
bersembunji diantara daun2 tanaman 
air (misalnja Hydrilla) .sambil menung­
gu mangsanja. H<:~nja kaJ.au lapar be­
nar, ia ticlak menunggu. melainkan 
memibuTu mangsanja. KaJ.au ada anak 
ikan jang sial, jang lengah waktu 
mentjari ,.opgroeisel" diantara daun2 
tadi .. marka diseranglah anak ~kan Hu. 
Dari• lundir jang baru kduar dari telur 
sa~mpai mrendjadi dewasa, lamanja 
kira2 75 hari. Dan lundi itu mengalami 
5 masa (stadia), tetapi perbedaan ben­

tuk badan masing2 stadium tadi ticlak begitu besar. Hanja war 
nanja ·sadja jang ber-urbah2 sebagaimana jang telah ditjeritakan 
sambil l'alu diatas tadi, jakni: mula2 hidjau ke-putih2an, kemudian 
tjokelat; dalam stadia berikutnja. warna tjokelat tadi rnakin men­
djadi tjokelat muda dan rata warnanja. Selain perbedaan warna 
itu tentu sadja ada perbedaan besarnja badan. 

Kalau ada kesempatan, tentu sadja Sphaerodema akan herkernbang 
biak, sesudah mereka dewasa. Bersetubuhnja ialah dalam air djuga, 
tetapi ·kedjadian jang nampak hanjalah bahwa mereka berpdukan 
serta bersembunji diantara daun2 tanaman air sadja, sehingga 
su1kar seka.Ji rmeng-amat2inja. Sesudah bersetubuh itu, 20-30 hari 
pula J.amanja ma.ka <binatang bettna mengeluarkan telur2nja. 

Saja sendiri ticlak melihat dengan mata kepala. Tetapi menuru-t 
Hoffman, tjara bertelurnja Hu adalah seperti tjara Belastoma berte­
lur. Setdah djenis djan1tan dan djenirs betina sal'ing hertengkar 
(jang kadang2 hebat seka,Ji), maka djenis djantan Ialu merasa 
kalah dan menjerahkan diri kepada segala kemauan djenis betina. 
Djenis betina itu lalu naik keatas punggung djenis djantan dan 
memeluk erat2 dengan kedua belah .kakin,ja. Sebentar ria memper­
baiki tjoara duduknja, apalbila perlm Trdur2nja ditempelkan dengan 
sernatjam zat pereka:t jang bempa lendir rkenta1. Kalau sekelompok 
telur2 .suda1h ditempdkan pada punggung tadi, maka zat perekat itu~ 
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pun di;tuangkan ketelur2 tadi, sehingga merupakan la,pisan lendir 
jang tebal; hanja udjung telur2 itu s.adja jang nampak menondjol 
eLiatas J.apisan lendk. Ka1au bta mdthat dari atas, maka lendir Itu 
ticlak begittu nampak. Tetapi ·kalau kita mengambil satu1 dua buUr 
tielm dart kelompoknja itu ternjatalah bahwa bagian bawah tdur 
tadi dihputi oleh lendk tamlbahan sebagai tambahan dari lendir pada 
pung,gung jang dittempati telur tadi. Kdompok telur jang ditempel­
kan i:tu ticlak sdamanja di,tempelkan seka1i gUts dal1am satu tempo. 
Sebab, kadang2 terlihat pada soré hari hanja belberapa buti'r tdur 
sadja jang dttem1pdkan pada pung.gung. Keesokan harinja punggung 
itu baru ditèmpèli lagi. .sampai pen uh. Kelompok telur tadi lal u diba­
wa ke-mana2 oieh ajahnja, sampai anak-anaknja menetas . Penetas­
an i:tUI terdjach: satu minggu se~mdah saat penè~pèlan telur . 
Menurut H o f f m a n n , bekas telur2 jang sudah 'kosong itu 
masih dibawa sadja kian kemari oleh ajahnja, sampai ± 2 bulan 
lamanja dan kalau djenis betina hendak menempelkan tel'ur baru , 
bekas telur lama tadi di-koreP sampai terlepas. Tetapi, sebagai 
jang saja lihat senditri daiam akuadum (dan ini mungkin terdjadi 
dj u ga dialam biasa). karena telur2 kosong tadi terkait oleh suatu 
tumbuh2an air a tau henda keras ciatam akuarium (a tau kolam) , 
maka kelompok telur 'tadi lalu1 terlepas, sehingga ticlak dibawa kian 
kemari sampai 2 bulan. 
Selandjutnja H o f f m a n n mengira, bahwa didalam satu tahun , 
paling sedikit ada 3 generasi. Dan L u n cl b 1 a d (l.c. ) menen­
tukan , bahwa pada permulaan dan achir bulan Pebruari , dan djuga 
pada permul'aan April serta pertengahan Oktober, djenis2 djantan 
terlihat mendukung telur2 dipuriggungnja. 
Kesimpulannja ialah, bahwa Spaerade-ma itu ciapat herkernbang 
biak terus sepandjang 'tahun, ( ticlak tergantung kepada sesuatu 
ruusim). Itulah sebabnja, di-mana2 dan pada segala waktu sela! u 
terdapat lundi2 (jang disebu:t nyiDjphen) Sphaerodema .. 
Sebagai djenis Belostoma, djuga Sphaerodema dapat terbang keluar 
dari air, mentjari tjahaja2 l'ampu ......... dan mati disitu . 
Perbedaan djen:s Sphaerodema dengan djenis Belostoma. 
Oleh karena banjak orang jang mentjampur aduk,kan nama 
Katjang2 dan Kuang2 , maka saja rasa ada perlunja djuga untuk 
menundjukkan perbedaan2 kedua djenis binatang itu , supaja nama2 
mereka djangan dikatjau~bi,laukan . 

.--------------------------
SPHAERODEMA BELGSTOMA 
(Katjang2) (Kuang 2 ) 

---- -- - -------
I. Badannja herbentuk lebih 1. Badannja herbentuk Iebih 

bulat daripada bentuk ovaal pandjang dari pada bentuk 
(bulat pandjang). ovaal. 

2. Matanja letaknja berdjauh- 2. Mata berdekatan. 
an. 3. Jang dewasa mempunJal 

3. Jang dewasa tetap ketjil , pandjang badan sampai ± 
samtpai ± 1,5 cm ·Sadja. 1,5 cm sadja. 

----~~------------~----~-------
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Kepentingan Sphaerodema hagi peternakan i-kan. 
Sudah terang, bahwa Sphaerodema itu binatang buas, jang menje­
rang anak-anak ikan ketjiJ djuga (burajaP). Tetapi rupa2nja kaum 
peternak ikan ticlak hegitu mengindahkan ·kerugian jang ditimbul­
kan oleh binatang itu , dan mereka ticlak pernah berusaha memberan­
tasnja besar2an. Lagi pul'a hinatang2 itu kadang-kadang dimakan 
djuga oleh ikan2 jang sudah rbesar (ikan2 carnivoor dan oleh ,katak­
katak, .s.edang,kan nymphen-nja mendjadi makanan, lbagi' Belostoma, 
kala-·kala-air serta lundi-lundi kumhang ai•r jang buas, sehingga 
dengan demikian, alam sudah ikut menolong para .peternak tadi. 
M enurut H o f f m a n n , Sphaerodema itu ciapat djuga kita 
pelihara untuk memberantas njamuP malaria. 
Hal ini , sampai sekarang belurn pernah ditj<Obakan di lndonesia. 

Gambar 4. Sphaerodema disamping B elostoma. P·erhatikan letak mata 
masing-masing da;n bentuk badannja. Belastoma menurut Karny (1934). 

The more conspicuous differences between Belastoma (left) and 
Sphaeroderna (right) . 
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Summary 

A description is given of the water-bu:g, Sphaerodema rusti,cum 
Fabr. frequently accuring in shallow waters and fishponds in Indo­
nesia and also observed in brackish-water ponds. The curious habit 
of the female of depositing the egg·s in honey~comb Iike capsules 
on the back of the male 'is described, tagether with the interesting 
process of the hatching of the young, their .behaviour and change 
in colour during the first hours of their life after hatching. These 
animal's attack young fish fry with their sucking mouthparts. As 
aduh Sphaerodema :is aften confused with the young of the giant 
water~bug Belastoma indicum Oist. Some easi,]y distinguishable 
characters are Hsted. 

UIT DE AFDELINGEN. 

PALEMBANG. W egens de plaatsing van het In M emoriam ENDERT 
en van SLOOTEN werd h et afdelingsnieuws aangehouden. 

DJAKARTA 

Verslag strandexcursie naar TJILINTJING op 26 April j.l. 

Van ,e.en kustgebied, dat reeds uit vroegere tijden zo goed ( ~en zo slecht) 
bekend is, en dat thans door de beau-monde rijkelijk wordt afgeraasd, 
valt :schijnbaar niet veel meer aan nat uunschoon te verwachten. Dat dit 
toch een groot misver.stand i's, is ~gebleken uit onze floristische vondsten 
op de wandeling over de <kustweg langs de visvijvers naar het oostelijk 
gelegen strand tot de mond van de Tjilintjing. Hoe oud dit gebied ook 
reeds is, voorheen moet er e:en tijd geweest zijn, dat hier een uitgestrekt 
haf van een aantaL kms oostwaarts verliep. Hierop duiden ook de 
desa nar'nén 'in het tambakgebied als Pulau Besar en Pulau Ketjil, hoog­
gelegen gronden, voorheen veilige oorden voor de eerste nederzettingen. 
Thans heeft dit haf plaats gemaakt voor ·een lange, maar ook :brede 
reeks van tambaks, aaJn de Z-zijde waarvan de restanten van een Nipa­
formatie aan te treffen ·zijn. 
Aan onze kustweg daarentegen, valrt ons een aJndere palmsoort op, Phoenix 
proludosa, wilde dadel, zoals men hier zegt, die Nipa in de formatie 
vervan'jt over een afstand van meer dan een km. Te merkwaardiger, 
waar de literatuur nog vermeldt, dat deze Phoenix, uit Atjeh zo goed 
bekend, zijn verspreidings gebied zou 'hebben tot Midden-Sumatra, met 
de daaraan verbonden veronderstelling, dat deze soort in het overig deel 
van de archipel niet of weinig zou optreden . 
. Het kustbos, dat toch al nooit 1breed is, is hier gereduceerd tot een smalle 
ranCibegroeiïng der klappertuinen, waarvoor :het plaats :heeft moeten 
maken. Niettemin blijkt het no:; ·een rijke vegetatie te ihouden, opge,bouwd 
uit de bekende kustbomen als Gordia ( kendal), Gtw.zuma (djati belanda) 
etc., overgroeid door een menigte slingerplanten, merendeels behorend tot 
de Asclepiadaceën (Hoya, Tylophora, Taxocarpus). 
Het strand openbaarde een bloemenpracht in lila van Ipomoea pes caprae 
en Canavwllia maritima. In de schaduw van een schilderachtige Ponga­
·mia.,groep pauseerden we en enigen onzer namen deze :gelegenheid waar 
om zich te goed te doen aan een reebad . 
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